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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui adanya
perbedaan pemahaman konsep fisika yang signifikan antara siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan media animasi PhET dengan model pembelajaran
discovery learning menggunkaan media animasi PhET.

Populasi penelitian adalah siswa SMA Negeri 9 Kupang dengan sampel penelitian terdiri
dari dua kelas yaitu, kelas Xmia, sebagai kelas eksperimen atau siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan menggunakan media animasi PhET dan kelas Xmias
sebagai kelas Kontrol atau siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran discovery learning
dengan menggunakan media animasi PhET yang dilakukan secara acak (random sampling).

Dari hasil analisis data penelitian menggunakan uji t. Uji hipotesis pertama menggunakan
uji dua pihak, sedangkan uji hipotesis kedua menggunakan uji t satu pihak yaitu uji pihak kanan.
Uji hipotesis pertama diperoleh tpjcung = 2,553 dan te,per = 1,994 dengan taraf signifikan (o) =
0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 78. Oleh karena tpirung = 2,553 > traper = 1,994 maka
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis satu (Hi) diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan
pemahaman konsep fisika siswa yang signifikan antara siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbinjg menggunakan media animasi PhET, dengan siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran discovery learninig menggunakan media animasi PhET.
Sedangkan uji hipotesis kedua diperoleh t.;,e = 1,6671 dengan taraf signifikan dan derajat
kebebasan (dk) = 78. Oleh karena thjcung = 2,553 > trapel = 1,6671 maka hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis satu (H1) diterima. Hal ini berarti pemahaman konsep fisika siswa yang diajar
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menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan media animasi PhET lebih

tinggi daripada siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran discovery learning
menggunakan media animasi PhET.

Kata kunci : Model Inkuiri Terbimbing, Media Animasi PhET, Pemahaman konsep



PENDAHULUAN

Salah satu tujuan negara Indonesia
dalam Pembukaan Undang — Undang Dasar
1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.
Hal ini mengandung makna bahwa
pendidikan merupakan salah satu bidang
sentral yang mempengaruhi kehidupan dan
keberhasilan suatu berbangsa. Pendidikan
adalah sektor yang sangat menentukan
kualitas hidup suatu bangsa. Sedangkan
kegagalan pendidikan merupakan cerminan
dari pada gagalnya bangsa tersebut. Hal ini
mengandung makna bahwa pendidikan
merupakan salah bidang sentral yang
mempengaruhi kehidupan dan keberhasilan
suatu berbangsa.

Keberhasilan suatu bangsa diawali
dengan keberhasilan pada sektor pendidikan,
ini dimulai dengan hal yang sederhana yaitu
belajar. Dari proses belajar diperoleh banyak
informasi dan pengalaman, tetapi pada
kenyataannya tidak semua informasi dari
sumber informasi (guru, buku sumber) bisa
terserap dengan mudah karena terdapat
banyak kendala dalam proses pembelajaran.
Beberapa kendala dan kekurangan dalam
proses pembelajaran tersebut antara lain
adalah guru hanya menggunakan metode lama
yang monoton seperti ceramah dan guru juga
belum memanfaatkan media pembelajaran
sebagai salah satu alternatif dalam proses
belajar mengajar.

Dalam kegiatan pembelajaran fisika di
sekolah sebagian besar guru kurang kreatif
dalam menggunakan metode maupun media
pembelajaran, proses pembelajaran di kelas
juga masih berpusat pada guru (Teacher
Center) akibatnya siswa terbiasa bergantung
kepada guru dan mereka tidak belajar untuk
menemukan sendiri. Penggunaan media yang
kurang tepat juga sangat berdampak pada
rendahnya pemahaman dan penguasaan
konsep fisika siswa. Proses pembelajaran
yang cenderung konvensional dan monoton
perlu divariasi dengan media pembelajaran
lain yang lebih menarik, yang mampu

meningkatkan pemahaman konsep belajar
fisika siswa. Selain itu media pembelajaran
yang digunakan juga harus sejalan dengan
perkembangan dunia pendidikan dalam hal ini
berkaitan dengan kurikulum yang berlaku.

Salah satu model pembelajaran yang
relevan dengan perkembangan kurikulum dan
dapat membantu menginternalisasi konsep
fisika adalah model pembelajaran inkluiri
terbimbing dimana siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran tentang konsep atau suatu gejala
melalui pengamatan, pengukuran,
pengumpulan data untuk ditarik kesimpulan.
Pada inkuiri terbimbing, guru tidak lagi
berperan sebagai pemberi informasi dan siswa
sebagai penerima informasi, tetapi guru
membuat rencana pembelajaran atau langkah-
langkah  percobaan. Siswa melakukan
percobaan  atau  penyelidikan  untuk
menemukan konsep-konsep yang telah
ditetapkan guru.

Inkuiri  terbimbing adalah  model
pembelajaran dimana guru menyediakan
unsur-unsur dalam satu pelajaran dan
kemudian meminta  pelajar membuat
generalisasi, menurut Abidin (2013:149)
pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu suatu
model pembelajaran inkuiri yang dalam
pelaksanaannya guru menyediakan
bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada
siswa. Sebagian perencanaannya dibuat oleh
guru, siswa tidak merumuskan problem atau
masalah. Dalam  pembelajaran  inkuiri
terbimbing guru tidak melepas begitu saja
kegiatan -kegiatan yang dilakukan oleh siswa.
Guru harus memberikan pengarahan dan
bimbingan kepada siswa dalam melakukan
kegiatan-kegiatan sehingga siswa yang
berifikir lambat atau siswa yang mempunyai
intelegensi rendah tetap mampu mengikuti
kegiatan-kegiatan yang sedang dilaksanakan.

Model pembelajaran inkuiri
terbimbing terdiri dari beberapa fase
diantaranya; (1) menjajikan pertanyaaan atau
masalah; (2) membuat hipotesis; (3)



merancang percobaan; (4) melakukan
percobaan untuk memperoleh informasi; (5)
mengumpulkan data dan menganalisis data;
(6) membuat

kesimpulan. Dengan keaktifan siswa
dalam kegiatan pembelajaran maka konsep
yang disimpulkan tentu akan benar - benar
dipahami oleh setiap siswa.

Apalagi model pembelajaran inkuiri
terbimbing ini dipadukan dengan media
animasi PhET, akan lebih menarik dalam
proses belajar mengajar karna media animasi
ini dirancang dengan sedemikian rupa dalam

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yang didesain menggunakan jenis
desain “Randomised Control Group Pretest-
Posttest Design” (Sukardi, 2004:185). Desain
penelitian ini dapat dilihat seperti pada Tabel
3.1 berikut:
Tabel 3.1 Desain Penelitian

Sampel Pre Treat Post
P test ment Test

Kelas T1 X1 T2
Ekspe

rimen

Kelas T1 X2 T2
Kon trol
Keterangan:
Ti= Tesawal
T.= Tes akhir

X1= Kegiatan pembelajaran fisika
menggunakan  model  Inkuiri
terbimbing dengan menggunakan
media animasi PhET

X2= Kegiatan pembelajaran fisika
menggunakan model Discovery
Learning dengan menggunakan
media animasi PhET

Populasi dalam penelitian ini yaitu 5 kelas
pada kelas X MIA yang belum pernah
menerima materi tentang Hukum Newton dan

bentuk simulasi yang membantu siswa
melakukan eksperimen secara langsung dari
media yang sudah disediakan dengan
tampilan yang menarik.

Berdasarkan uraian di atas maka saya
tertarik  untuk  melakukan penelitia
Eksperimen dengan judul: “Penerapan
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
dengan Menggunakan Media Animasi
PhET untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep Fisika Siswa Kelas X SMA Negeri
9 Kupang.”

diajar oleh Guru yang sama. Nilai ulangan
siswa materi sebelumnya dianalisis untuk
mencari kelas-kelas yang memiliki varians
yang homogen. Berapa kelas yang memiliki
varian yang homogen, dipilih secara acak
menjadi kelas kontrol dan eksperimen.
Tahap Persiapan

Hal-hal yang dilakukan pada tahap
persiapan adalah : 1) Menyiapkan Silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 2)
Menyiapkan multimedia yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran. 3) Menyusun
instrumen penelitian berupa soal (Essay) tes
pemahaman konsep fisika. 4) menentukan dua
kelas sebagai kelas sampel yaitu kelas kontrol
dan kelas eksperimen yang diambil secara
acak
Tahap Pelaksanaan

Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini
adalah: 1) Memberikan tes awal berupa tes
pemahaman  konsep  bertujuan  untuk
mengetahui kemampuan awal sampel. 2)
Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan multimedia interaktif sesuai
rancangan pembelajaran. 3) Memberikan tes
akhir berupa tes pemahaman konsep untuk
menguji hipotesis.
Tahap Akhir

Pada tahap akhir, yang harus dilakukan
adalah 1) melakukan analisis terhadap hasil
skor pemahaman konsep awal dan akhir kelas



kontrol dan kelas eksperimen. 2) membuat
laporan hasil penelitian. 3) membuat
pembahasan hasil penelitian yang dikaitkan
dengan perlakuan. Dan 4) membuat
kesimpulan  terhadap hasil  penelitian
berdasarkan rumusan masalah.

Dalam melakukan analisis terhadap
hasil tes pemahaman konsep kelas kontrol dan
kelas eksperimen perlu diketahui jenis
statistik apa yang bisa digunakan untuk
melakukan anlisis dalam hal ini analisis
kemampuan awal sampel dan uji hipotesis.
Uji prasyarat tersebut yaitu uji normalitas dan
uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan
untuk membuktikan apakah populasi dalam
penelitian ini mengikuti model distribusi
normal atau tidak. Uji normalitas ini
dilakukan terhadap data nilai tes kemampuan

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL penelitian

Penelitian ini dilakukan pada siswa
kelas X SMA Negeri 9 Kota Kupang dimana
kelas eksperimen yang pembelajarannya
menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri
terbimbing dengan  media animsi PhET
adalah kelas X MIA: dengan jumlah siswanya
40 orang, sedangkan kelas kontrol yang
pembelajarannya  menggunakan  Model
Pembelajaran Discovery Learning dengan
media animasi PhET kelas X MIA3z dengan
jumlah siswanya 40 orang. Penelitian ini
dilakukan selama 2 kali pertemuan pada
materi Hukum Newton dimana pada
pelaksanaannya kedua kelas diberi waktu
pelajaran yang sama dan soal tes pemahaman
konsep yang diberikan juga sama dengan
menggunakan soal bentuk subyektif (essay)
yang digunakan sebagai instrumen untuk
mengetahui  kemampuan awal dan tes
pemahaman konsep fisika siswa.

Uji Prasyarat

Dari hasil uji prasyarat analisis, untuk

uji normalitas nilai tes awal kelas eksperimen

awal dan akhir siswa. Uji normalitas
merupakan pengujian untuk membandingkan
X2hiting  dengan  XZeavel dimana jika
X2hitung<XZtanet Maka populasi dalam penelitian
berdistribusi normal dan dan analisis terhadap
kemampuan awal dan uji hipotesis dapat
dilanjutkan dengan uji parametik tetapi jika
populasi dalam penelitian tidak berdistribusi
normal maka analisis terhadap kemampuan
awal dan uji hipotesis dapat dilakukan dengan
jenis uji non parametrik. Sedangkan Uji
homogenitas bertujuan Untuk mengetahui
apakah variasi populasi homogen atau tidak,
digunakan uji Barlet (Sudjana, 2002:262).
Jika data tes awal dan tes akhir sampel
berdistribusi normal dan memiliki varian yang
homogen, analisis terhadap kemampuan awal
dan uji hipotesis dapat dilakukan dengan uji t.

dimana banyak kelas k = 6 dengan taraf
signifikan (o = 0,05) dan dk = 6-3 = 3,
diperoleh nilai y2hitung = 3,26 dan y2wpel =
7,815. Oleh karena y2hiung = 3,26 < y2tabel =
7,815 maka hipotesis nol diterima. Hal ini
berarti bahwa nilai tes pemahaman konsep
fisika siswa pada kelas tersebut berdistribusi
normal. Sedangkan uji normalitas nilai tes
awal kelas kontrol diperoleh yhiwung = 2,19 dan
Y2abel = 7,815. Oleh karena y2hiung = 2,19 <
Y2abel = 7,815 maka hipotesis nol diterima.
Hal ini berarti bahwa nilai tes pemahaman
konsep fisika siswa pada kelas kontrol
berdistribusi normal.

Untuk uji normalitas nilai tes akhir kelas
eksperimen dimana banyak kelas k = 6 dengan
taraf signifikan (a = 0,05) dan dk = 6-3 = 3,,
diperoleh y*niung = 3,46 dan y el =7,815.
Oleh karena }(Zhitung =3,46 < Zztabel =7,815,
maka dapat disimpulkan bahwa data skor tes
akhir pemahaman konsep fisika siswa dari
kelas eksperimen berdistribusi normal. Untuk



uji normalitas nilai tes akhir kelas kontrol
diperoleh  y%niwng = 2,55 dan g *wwel =7,81
karena g ’nhiung = 2,55< y el = 7,815, maka
dapat disimpulkan bahwa data skor tes akhir
pemahamn konsep fisika siswa dari kelas
kontrol berdistribusi normal.

Untuk uji homogenitas nilai tes awal
kelas eksperimen diperoleh nilai variansnya =
110,53 dan untuk kelas kontrol diperoleh nilai
variansnya = 110,06. Adapun nilai varians
gabungan dari kedua sampel ini yaitu 110,29.

Harga satuan barlet (B) = 159,12 dan
harga untuk satuan chi-kuadrat adalah 1,474.
Dengan taraf signifikan (o= 0,05) dan dk= (2-
1) diperoleh nilai y2hitung = 1,474 dan y2tapel =
3,841. Oleh karena ynitung < ¥ tabel = 3,841 =
1,474, maka hipotesis nol diterima. Hal ini
berarti bahwa nilai pemahaman konsep awal
pada kedua kelas tersebut mempunyai
variansi yang homogen.

Untuk uji homogenitas, dengan taraf
signifikan (o = 0,05) dan dk = (2-1) =1,
diperoleh  y %hing = 0,359 dan g %apel =
3,841. Oleh kerena y wbel = 3,841 > ¥ 2hitung

= 0,359, maka hipotesis nol (Ho) diterima. Hal
ini berarti bahwa nilai pemahaman konsep
akhir kedua kelas mempunyai varians yang
homogen.

Berdasarkan  data  diatas  dapat
disimpulkan bahwa data tes akhir pemahman
konsep fisika siswa untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol memiliki varians yang
homogen dan berdistribusi normal sehingga
dapat dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis
terdiri dari dua bagian yaitu hipotesis pertama
dengan menggunakan uji-t dua pihak, dan uji
hipotesis kedua dengan menggunakan uji-t
pihak kanan.

Uji Kemampuan Awal Sampel

Dari hasil tes pemahaman konsep fisika
siswa pada kelas eksperimen diperoleh nilai
rata-rata x;= 36,33. Nilai ini berada pada
interval 16 — 57 dengan simpangan baku (S1)
sebesar 10,51 (Lampiran 12). Sedangkan

untuk kelas kontrol diperoleh nilai rata-ratax,
= 35,20. Nilai ini berada pada interval 14- 55
dengan simpangan baku (S2) sebesar 10,49
(Lampiran 12). Berdasarkan hasil analisis
diperoleh thitung = 0,861 < tranet = 1,994. Hal ini
berarti tidak terdapat perbedaan kemampuan
awal antara siswa yang diajar dengan
menerapkan Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing dengan menggunakan media
animasi PhET dan siswa yang diajar
menggunakan Model Pembelajaran Discovery
Learning dengan menggunakan media
animasi PhET.
Uji Hipotesis Pertama

Setelah dilakuan analisis pada data hasil
tes pemahaman konsep siswa diperoleh thitung
= 2,553 dan twper = 1,994 dengan taraf
signifikan (o) = 0,05 dan derajat kebebasan dk
(78). Oleh karna thitung = 2,553 > travel = 1,994
sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis a (Ha.) diterima. Hal ini berarti
terdapat perbedaan pemahamn konsep fisika
siswa yang signifikan antara siswa yang diajar
dengan menerapkan model pembelajaran
model pembelajaran Inkuiri Tembimbing
dengan menggunakan media animasi PhET
dan siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran Discovery Learing
menggunakan media animasi PhET.
Uji Hipotesis Kedua

Setelah dilakuan analisis pada data hasil
tes pemahaman konsep siswa diperoleh thitung
= 2,553 dan twer = 1,6671 dengan taraf
signifikan (o) = 0,05 dan derajat kebebasan dk
(78) Oleh karna thitung = 2,553 > ttabel = 1,6671
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis a (Ha) diterima. Hal
ini berarti pemahaman konsep fisika siswa
yang diajar menggunakan Model Inkuiri
Terbimbing dengan menggunakan media
animasi PhET lebih tinggidaripada siswa
yang diajar menggunakan Model
Pembelajaran Discovery learning dengan
menggunakan media animasi PhET.



Pembahasan

Hasil penelitian mengenai
pemahaman konsep yang dilakukan di kelas
eksperimen dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
menggunakan media animasi PhET dan kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning dengan menggunakan
media animasi PhET. Pada aspek kognitif ini
diberi perlakuan dengan memberikan tes
kemampuan awal dan tes kemampuan akhir
Pemahaman konsep fisika siswa pada materi
Penerapan  Hukum  Newton.  Dalam
memberikan pemahaman konsep ini sesuai
dengan indikator pada aspek kognitif tersebut.
Hasil analisis data untuk kelas eksperimen (X
Miaz) diperoleh nilai rata-rata Xawa = 16,57
(Lampiran 12 A) dan tes hasil belajar Xaxnir =
96,55 (Lampiran 16 A) sehingga berdasarkan
nilai rata-rata tes kemampuan awal dan tes
akhir pemahaman konsep pada kelas
eksperimen setelah diberi perlakuan sekitar
77,5% (Grafik 4.1).

Pada kelas eksperimen digunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan menggunakan media animasi PhET
dimana model dan animasi ini merupakan
pembelajaran yang mampu membuat siswa
untuk menemukan konsep dari apa yang di
pelajari, dari penemuan yang siswa temukan
dari video atau demonstrasi yang ditampilkan
siswa dibimbing untuk mampu membuat
rumusan masalah dan hipotesis dari apa yang
sudah diperhatikan oleh siswa. Langka
berikutnya siswa dibagi dalam empat
kelompok  kecil untuk  membuktikan
hipotesisnya melalui praktikum dengan
meenggunakan media animasi PhET telah
disiapkan. Dari praktikum yang dilakikan
siswa dituntut untuk menemukan hasil dari
apa yang dilakukan kemudikan dibuktikan
dengan hipotesis yang telah dibuat. Guru
membimbing siswa dalam praktikum dan
analis data hasi yang di peroleh. Dari model
pembelajaran yang diterapkan pada kelas

eksperimen membuat siswa menemukan
sendiri apa yang dipelajari namun tidak
terlepas dari bimbingan guru. kemudian guru
membimbing siswa untuk menyampaikan
hasil yang diperoleh kepada kelompok yang
lain. Dari hasil penelitian terbukti bahwa ada
peningkatan pemahaman konsep fisik siswa
yang terlihat pada jelas pada diagram gambar
4.1 bahwa sebelum perlakuan presentasinya
36,0 %, sedangkan pada saaat diberi
perlakuan presentasinya meningkat menjadi
77,5 % Hal ini yang menyebabkan pemahamn
konsep fisika siswa lebih meningkat. Untuk
presentasinya dapat dilihata pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Grafik kemampuan awal
(sebelum perlakuan) dan kemampuan akhir
(setelah diberi perlakuan) pada kelas
ekperimen

Sedangkan untuk kelas kontrol (X
Mias) diperoleh hasil untuk tes kemampuan
awal Xawa = 14,55 (lampiran 12 B) dan tes
hasil belajar diperoleh Xanir= 49,90 (lampiran
16 B). Sehingga berdasarkan nilai rata tes
kemampuan awal dan tes akhir hasil belajar
siswa tersebut didapat dari nilai tes hasil
belajar siswa kelas kontrol setelah diberikan
perlakuan sebesar 71,7% (Grafik 4.2).
Dimana proses pembelajaran pada kelas
control menggunakan model pembelajaran
Discoveri Learning dengan menggunkan
media animasi PhET. Proses p;embelajaranya
sama mirip dengan pembelajaran pada kelas
eksperimen dimana model pembelajaran ini
juga merupan model pembelajaran penemuan.



Yang membedakan model model
pembelajaran ini adalah guiru tidak
membimbing siswa sehingga siswa sediri
yang membuat rumusan masalah, hipotesis
dan siswa menemukan sendiri hasilnya.
Model pembelajaran ada peningkatan dalam
proses pembelajaran hanya saja tidak terlalu
maksimal dan kelihatan, karna siswa yang
dilihat oleh peneliti saat melalukan penelitian
teryata siswa belum maksimal dalam
menemukan sendiri apa yang dipelajari
sehingga presentasi yang didapat adalah
presentasi awal sebelum perlakuan 33,4 %
sedangkan presentasi seteloah perlakuan 71,3
%. Sepetri pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Grafik kemampuan awal
(sebelum perlakuan) dan kemampuan akhir
setelah diberi perlakuan pada kelas kontrol

Perbedaan hasil belajar pada ranah
kognitif antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol seperti pada Gamber 4.3.
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Gambar 4.3 Grafik tes pemahaman konsep
kelas Eksperimen dan kelas Kontrol
Perbedaan signifikan disebabkan oleh
adanya perbedaan perlakuan pada kedua kelas
dimana pada kelas eksperimen peserta didik
telah mempelajari materi sebelum
menyelesaikan masalah atau pertanyaan yang

diberikan oleh guru untuk melihat sejauhmana
hasil belajar siswa pada aspek kognitif itu
sendiri. Peserta didik telah terpola untuk harus
memiliki pengetahuan sebelum memahami
masalah atau pertanyaan yang mempunyai
hubungan dengan tingkat pemahaman konsep
yang lebih tinggi. Terkait dengan pemahaman
tersebut peserta didik dalam menyelesaikan
masalah atau pertanyaan peran guru sebagai
fasilitator aktif sangatlah bermanfaat
terhadap kreatifitas peserta didik di dalam
kelas. Sedangkan pada kelas kontrol peserta
didik sendiri mengambil peran dalam
menyelesaikan masalah mulai dari peserta
didik sendiri membuat rumusan masalah,
menyusun hipotesis hingga sampai pada
pembuktian hipotesis dari materi yang
diberikan guru melalui sebuah pengamatan.
Pada kelas eksperimen dengan
penerapan model inkuiri terbimbing dengan
menggunakan media animasi PhET guru
menyajikan masalah atau pertanyaan melalui
video sehingga siswa berusaha menemukan
atau membuat pertanyaan dan membuktikan
hipotesis kemudian guru memberi bimbingan
kepada siswa dalam proses belajar mengajar
sehingga siswa tidak merasa kurag saat siswa
berargumen, menyampaikan
masalah,hipotesis melakukan percobaan dan
pada saat siswa menganalisis data. Sehingga
apa yang dipelajari siswa benar-benar
mencapai indikator pembelajaran yang ingin
dicapai.hal inilah yang terjadi pada kelas
eksperimen dimana presentasi yang diperoleh
terlinat jelas karna pada perlakuan
persentasinnya 36,0% seperti pada grafik 4.3.
Sedangkan setelah perlakuan presentasinya
meningkat menjadi 77,5 % seperti pada
gambar 4.3. Dan yang terkahir guru
menyimpulkan materi tersebut kepada peserta
didik mengenai apa yang yang sudah
dipelajari.
Sedangkan pada kelas kontrol, siswa diajar
dengan penerapan model pembelajaran
Discovery Learning menggunakan media
animasi PhET, guru member stimulus atau



rangsangan yang membuat siswa dapat
bertanya dari video yang ditampilkan dan
siswa berusaha sendiri tanpa bimbingan dari
giuru. Guru sebagai fasilitaor sedangkan
siswa yang menemukan sendiri respon peserta
didik dalam menyelesaikan pertanyaan dan
melakukan percobaan dari animasi yang
disediakan  jauh lebih lambat ketimbang
respon peserta didik pada kelas eksperimen

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: 1) Ada
perbedaan pemahaman konsep fisika yang
signifikan antara siswa yang diajar
menggunakan penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing, dengan menggunakan
media animasi PhET dan siswa yang diajar
dengan menggunakan penerapan model
pembelajaran discovery learning dengan
menggunakan  media animasi  PhET.
Perbedaan pemahaman konsep fisika tersebut
dapat dilihat dari bahwa thitung = 2,553 > ttanel
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